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Abstract 

This study aims to see the extent of student self 

esteem when speaking in public using English. The 

research method used is qualitative research. Data 

were obtained from 25 students in the management 

economics department using interviews or 

interviews. The results of this study illustrate that 

student self-esteem is still very low, only some 

students have high self-esteem when using public 

speaking in English so it is necessary to increase 

student self esteem through motivation and speaking 

practice using more improved English.  
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 Abstrak 

penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 

Self Esteem mahasiswa ketika berbicara di depan 

public dengan menggunakan bahasa inggris. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kualitatif. Data diperoleh dari 25 orang siswa 

jurusan ekonomi manajemen dengan menggunakan 

interview atau wawancara. Hasil dari penelitian ini 

menggambarkan bahwa self esteem mahasiswa 

masih sangat rendah,hanya sebagian mahasiswa 

yang  memiliki self esteem yang tinggi ketika public 

speaking dengan menggunakan bahasa inggris 

sehingga perlu adanya peningkatan self esteem 

mahasiswa melalui motivasi dan latihan berbicara 

dengan menggunakan bahasa inggris lebih 

ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Self Esteem, public 

                         speaking,kualitatif, ekonomi   

                        manajemen 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan suatu alat komuni-

kasi yang dapat menghubungkan satu manusia 

dengan manusia lain di muka bumi ini. Orang 

Jepang dapat berkomunikasi dengan orang In-

donesia dengan menggunakan bahasa, orang 

Amerika Serikat juga dapat berkomunikasi 

dengan orag Indonesia dengan menggunakan 

bahasa. Bahasa  yang ada di dunia ini sangat 

beragam seperti bahasa inggris, Jepang, Pran-

cis, China,Korea dan lain-lain. Tapi satu ba-

hasa yang dapat dipakai sebagai bahasa Inter-

nasional yang dapat digunakan kemanapun di 

dunia ini adalah Bahasa Inggris. 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang Bahasa Inggris merupakan salah satu 

mata pelajaran yang sudah dipelajari mulai 

dari tingkat TK sampa Universitas. Kenapa 

bahasa inggris dipelajari karena bahasa ingg-

ris adalah bahasa asing selain bahasa Indone-

sia karena itu banyak sekali siswa maupun 

mahasiswa yang kesulitan dalam berbahasa 

inggris Karena tidak terbiasa di ucapkan se-

hari-hari.  



 
 

21 
 

Salah satu kendala dalam berbahasa in-

ggris adalah kurangnya kepecayaan diri atau 

sering disebut juga self esteem. Banyak sekali 

mahasiswa di Universitas Graha Nusantara 

khususnya Prodi Manajemen yang masih me-

ngalami masalah tentang self esteem tersebut. 

Hal ini terjadi Karena kurangnya minat dan 

latihan yang mereka lakukan padahal hal ini 

merupakan sangat penting untuk masa depan 

mereka nantinya ketika terjun kedunia lapang-

an kerja dimana bahasa Inggris sudah banyak 

perusahaan yang mencari karyawan yang bisa 

berbahasa Inggris.  

Salah satu latihan yang harus dilakukan 

mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa inggris adalah banyak latihan ber-

bicara bahasa inggris di depan umum atau bi-

sa juga bertemu langsung dengan native spea-

ker. Namun hal inilah yang menjadi kendala 

bagi mereka karena masalah self esteem terse-

but. Karena itu perlu adanya motivasi bagi pa-

ra mahasiswa agar dapat mengurangi self es-

teem tersebut sehingga mencoba untuk ber-

bicara dengan bahasa inggris dapat dilakukan 

dengan baik. 

Berbicara di depan public memang ha-

rus mempunyai kepercayaan diri yang kuat at-

au self esteem,tanpa itu mahasiswa tidak akan 

dapat berbahasa inggris dengan baik. Sehing-

ga perlu adanya penelitian tentang masalah 

self esteem yang dihadapi mahasiswa ekono-

mi manajemen ketika berbicaa bahasa inggris 

di depan umum. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Public Speaking 

Yee (2014: 127) mengatakan, "Public 

speaking cukup mirip dengan presentasi, di 

mana perbedaannya adalah yang terakhir 

biasanya dimaksudkan untuk lingkungan ko-

mersial atau akademis." Ini berarti bahwa ber-

bicara di depan umum adalah pembicara di 

depan orang banyak. orang yang memiliki tuj-

uan untuk menghibur, memberi tahu.  

Charles Bonar Sirait (2008), seorang 

pembicara publik terkemuka, mendefinisikan 

public speaking sebagai seni yang menggabu-

ngkan semua pengetahuan dan kemampuan 

yang kita miliki. Lebih lanjut dia mengatakan 

bahwa keberanian untuk berbicara di depan 

umum berarti siap menyampaikan pesan ke-

pada orang-orang dari latar belakang yang 

berbeda. Seorang pembicara publik harus da-

pat melakukan berbagai tugas sekaligus. Dia 

harus bisa menyampaikan informasi, meng-

hibur, dan meyakinkan audiensnya. Tanpa 

ilmu, informasi yang disampaikan bisa salah. 

Tanpa kemampuan untuk mengingat cerita lu-

cu dalam urutan yang benar, pembicara tidak 

akan dapat menghibur pendengar. Lebih jauh 

lagi, tanpa rasa percaya diri, seorang pembi-

cara tidak akan bisa meyakinkan orang lain 

untuk percaya. Intinya, berbicara di depan 

umum sangat dekat dengan kesuksesan. 

Kiat dan trik dalam pembicara public 

Berikut adalah tips dari Sirait (2008: 214) 

untuk dipertimbangkan sebagai pembicara pu-

blik: Nyatakan pujian dan pandangan positif 

kepada publik dan orang yang dipertanya-

kan.Teliti sebelum berbicara, hal-hal apa yang 

harus dihindari untuk dikatakan. Jangan mem-

permalukan orang di depan umum. Pujian 

harus tulus dari hati, bukan menjilat. 

Melibatkan emosi atau perasaan juga 

bisa dipertimbangkan. Cerita nostalgia dan 

anekdot yang khas da-lam keluarga dapat 

dimasukkan ke dalam bahan pidato/penyisi-

pan. 

Tidak kalah penting, pembicara publik 

juga perlu berlatih untuk memperlancar dan 

meningkatkan kemampuannya. Lebih lanjut, 

Sirait menyampaikan beberapa hal yang bisa 
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dilakukan untuk pembicara publik, antara la-

in: 

1. Berlatih dengan batas waktu; 

2. Berlatihlah berpikir dan berbicara secara 

positif; 

3. Berlatih memeriksa secara kritis kekura-

ngan dari peristiwa dan aliran teks; 

4. Konsultasikan dengan orang terdekat keti-

ka ragu akan mengatakan sesuatu yang di-

anggap lucu tetapi berpotensi menyakiti 

perasaan orang lain; dan 

5. Tanyakan keluarga yang lebih senior 

tentang acara keluarga atau anekdot yang 

sesuai. 

Tips percaya diri saat berbicara di depan 

umum seperti yang disampaikan oleh Larasati 

(2009) meliputi: 

1. Berpikir positif; 

2. Siap; 

3. Mulai sekarang; 

4. Berlatihlah dengan tekun; 

5. Rajin membaca; dan 

6. Manfaatkan peluang. 

  

Self esteem 

Roman ( dalam coozee,2005), men-

jabarkan self Esteem sebagai kepercayaan diri 

seseorang, mengetahui apa yang terbaik bagi 

diri dan bagaimana melakukannya. 

Aspek-aspek harga diri secara lebih rinci 

dikemukakan oleh Coopersmith (1967), yaitu 

: 

 

Keberartian Diri (Significance) 

Hal itu membuat individu cenderung 

mengembangkan harga diri yang rendah atau 

negatif. Jadi, berhasil atau tidaknya individu 

memiliki keberartian diri dapat diukur melalui 

perhatian dan kasih sayang yang ditunjuk-

kan oleh lingkungan. 

Kekuatan Individu (Power) 

Kekuatan di sini berarti kemampuan in-

dividu untuk mempengaruhi orang lain, serta 

mengontrol atau mengendalikan orang lain, di 

samping mengendalikan dirinya sendiri. Apa-

bila individu mampu mengontrol diri sendiri 

dan orang lain dengan baik maka hal tersebut 

akan mendorong terbentuknya harga diri ya-

ng positif atau tinggi, demikian juga sebalik-

nya. Kekuatan juga dikaitkan dengan inisiatif. 

Pada individu yang memiliki kekuatan ting-

gi akan memiliki inisiatif yang tinggi. Demi-

kian sebaliknya. 

 

Kompetensi (Competence) 

Kompetensi diartikan sebagai memiliki 

usaha yang tinggi untuk mendapatkan prestasi 

yang baik, sesuai dengan tahapan usianya. 

Misalnya, pada remaja putra akan berasumsi 

bahwa prestasi akademik dan kemampuan at-

letik adalah dua bidang utama yang digunakan 

untuk menilai kompetensinya, maka individu 

tersebut akan melakukan usaha yang maksimal 

untuk berhasil di bidang tersebut. Apabila usa-

ha individu sesuai dengan tuntutan dan hara-

pan, itu berarti invidu memiliki kompetensi 

yang dapat membantu membentuk harga diri 

yang tinggi. Sebaliknya apabila individu se-

ring mengalami kegagalan dalam mera-

ih prestasi atau gagal memenuhi harapan 

dan tuntutan, maka individu tersebut mera-

sa tidak kompeten. Hal tersebut dapat mem-

buat individu mengembangkan harga diri yang 

rendah. 

 

Ketaatan Individu Dan Kemampuan Mem-

beri Contoh (Virtue) 

Ketaatan individu terhadap aturan 

dalam masyarakat serta tidak melakukan 

tindakan yang menyimpang dari norma dan 

ketentuan yang berlaku di masyarakat akan 
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membuat individu tersebut diterima dengan 

baik oleh masyarakat. Demikian juga bila in-

dividu mampu memberikan contoh atau dap-

at menjadi panutan yang baik bagi lingkung-

annya, akan diterima secara baik oleh masya-

rakat. Jadi ketaatan individu terhadap aturan 

masyarakat dan kemampuan individu mem-

beri contoh bagi masyarakat dapat menimbul-

kan penerimaan lingkungan yang tinggi terha-

dap individu tersebut. Penerimaan lingkungan 

yang tinggi ini mendorong terbentuknya 

harga diri yang tingg. Demikian pula seba-

liknya. 

 

Metode Penelitian  

Menurut Gay (2009: 7), "Penelitian ku-

alitatif adalah pengumpulan, analisis, dan in-

terpretasi data narasi dan visual yang kompre-

hensif (yaitu, nonnumerikal) untuk mendapat-

kan wawasan tentang fenomena tertentu yang 

menarik." Ini berarti bahwa penelitian kuali-

tatif adalah analisis data dan intrepretasi data 

tanpa menggunakan cara numerik. Selain itu, 

menurut (Sugiono, 2009: 15), metode peneli-

tian kualitatif adalah metode penelitian ber-

dasarkan filsafat postpositif, digunakan untuk 

memeriksa kondisi objek alam (sebagai lawan 

eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 

dan data dilakukan secara purposive dan sno-

wbaal, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan triangulasi analisis data bersifat in-

duktif / kualitatif, dan hasil penelitian kuali-

tatif lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi. 

 Pengumpulan data merupakan langkah 

yang sangat penting dalam penelitian, oleh 

karena itu seorang peneliti harus terampil dal-

am mengumpulkan data untuk mendapatkan 

data yang valid. Pengumpulan data adalah 

prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Tidak 

mungkin mengumpulkan data dari responden 

tanpa alat apa pun. Dalam penelitian ini, pen-

eliti akan mengumpulkan data dengan meng-

gunakan wawancara. Dan Arikunto (2006: 

155) menjabarkan bahwa, “Wawancara adal-

ah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewa-

wancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara (interviewees)”. 

 

Hasil penelitian 

Berdasarkan hasil interview yang telah 

dilakukan kepada mahasiswa yang berjumlah 

25 orang pada kelas ekonomi manajemen ma-

ka dapat diperoleh bahwa self esteem maha-

siswa dapat dilihat dari empat aspek berikut 

ini: 

 

Keberanian Diri ( significance) 

Hampir semua mahasiswa memiliki ke-

beranian diri yang kurang ketika public spea-

king, hanya ada 4 orang mahasiswa yang keti-

ka dia public speaking memiliki keberanian 

diri yang kuat. Alasan kenapa empat orang 

mahasiswa tersebut memiliki keberanian yang 

kuat karena mahasiswa tersebut terbiasa di 

depan umum baik waktu perkuliahan ataupun 

waktu di sekolah tingkat SD sampai SMA. Ja-

di berbicara di depan umum dengan meng-

gunakan bahasa inggris tidak terlalu menjadi 

kendala bagi mahasiswa tersebut. Sedangkan 

sebagian mahasiswa yang tidak mempunyai 

keberanian diri dalam public speaking berban-

ding terbalik dengan keempat mahasiswa ter-

sebut, hampir semua jarang sekali tampil di 

depan umum. Kesimpulannya adalah bahwa 

membiasakan diri tampil di depan umum me-

rupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberanian diri seseorang untuk tampil di de-

pan umum. Ada sebagian orang yang tidak 

berani karena malu dan tidak ada keinginan 
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dari diri sendir, jadi ketika ada kesempatan 

untuk tampil di depan umum hal ini menjadi 

sangat sulit bagi mereka. 

 

Kekuatan individu ( Power) 

Berdasarkan hasil interview diperoleh 

bahwa ketika mahasiswa melakukan public 

speaking mahasiswa tersebut tidak memiliki 

kekuatan. Rata-rata mahasiswa takut, cemas 

dan ragu ketika akan tampil. Dan yang lebih 

mengkhatirkan ada juga mahasiswa yang tid-

ak masuk kuliah karena hal tersebut. Sebalik-

nya mahasiswa yang memiliki kekuatan untuk 

public speaking tidak merasa takut ataupun 

cemas. Mahasiswa tersebut melakukan public 

speaking dengan penuh percaya diri. 

 

Kompetensi ( competence) 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

self esteem mahasiswa kurang adalah kurang-

nya kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa 

tentang bahasa inggris baik dari segi kefasi-

han, kosakata, pengucapan ataupun grammar. 

Jadi masih perlu adanya peningkatan kompe-

tensi dalam pembelajaran bahasa inggris. 

Apalagi waktu yang dibutuhkan untuk pelaja-

ra bahasa inggris sangat kurang. Sementara 

mahasiswa hanya belajar di kampus saja dan 

pertemuannya hanya dilakukan sekali seming-

gu. Minat mahasiswa untuk belajar bahasa in-

ggris masih sangat kurang sehingga perlu ada-

nya motivasi. 

Ketaatan Individu Dan Kemampuan 

Memberi Contoh (Virtue) 

Sebagai mahasiswa yang sudah memi-

liki tingkat kedewasaan yang lebih baik dari-

pada waktu tingkat SMA harusnya sudah bisa 

memberikat contoh dan nilai yang baik. Baik 

untuk dirinya sendiri, lingkungan perkuliahan 

maupun masyarakat. sebagai seorang maha-

siswa patutnya menjadi contoh dan memberi-

kan contoh yang baik bagi masyarakat. Maha-

siswa harusnya memiliki self esteem yang tin-

ggi agar nantinya ketika menjadi seorang  hal 

ini yang akan menjadi modal dan dasar bagi 

mahasiswa. Seorang karyawan yang bekerja 

di sebuah perusahaan baik swasta ataupun ne-

geri harus memberikan contoh yang baik den-

gan penuh percaya diri bukan dengan kece-

masan dan rasa takut. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di-

simpulkan bahwa self estem mahasiswa eko-

nomi manajemen di Universitas Graha Nusan-

tara masih harus perlu ditingkatkan Karena 

dengan self esteem tersebut adalah modal da-

sar bagi setiap individu yang nantiny akan be-

rada dilingkungan masyarakat dan pekerjaan. 

Sifat pemalu itu memang perlu tapi malu ke-

tika ingin menjadi lebih baik harusnya tidak 

perlu. Public speaking yang dilakukan maha-

siswa merupakan salah satu bentuk aspirasi 

positif yang bisa mahasiswa dapat salurkan 

demi menjadi pribadi yang lebih baik. 

 

Kesimpulan  

Self Esteem mahasiswa ekonomi mana-

jemen dalam public speaking dengan meng-

gunakan bahasa inggris masih sangat rendah  

jadi perlu adanya peningkatan dan perbaikan. 

Mahasiswa yang sudah memiliki self esteem 

yang tingi dalam public speaking dengan me-

nggunakan bahasa inggris agar lebih mening-

katkan kemampuan berbahasa inggris. 

Peran orantua, partner, dosen dan kampus 

sangat mendukung meningkatnya self esteem 

mahasiswa ekonomi manajemen, tidak hanya 

jurusan tersebut tapi juga jurusan lain sehing-

ga bahasa inggris tidak lagi menjadi suatu 

bahasa yang sulit dan asing bagi mereka. 
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